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<b>ABSTRAK</b>

Penyakit jantung bawaan asianotik yang merupakan sebagian besar dari penyakit jantung bawaan
memerlukan operasi bedah jantung terbuka untuk memperbaiki kelainannya. Sindrom curah jantung rendah
masih merupakan masalah yang dihadapi pada pasien pediatrik pascabedah jantung terbuka. Deteksi
sindrom curah jantung rendah yang ada sekarang menggunakan kriteria klinis dan indikator laboratorik
masih belum dirasa cukup, yang terbukti dengan masih adanya angka morbiditas dan mortalitas. Peranan
penanda biologis NT-proBNP telah berkembang di gagal jantung dewasa diharapkan dapat digunakan untuk
dapat mendeteksi sindrom curah jantung rendah pada pediatrik.

Penelitian cross sectional observasional dengan jumlah 38 subjek yang memenuhi kriteriainklusi dan
eksklusi yang menjalani operasi jantung bawaan asianotik bulan Oktober-November 2018 di Rumah Sakit
Jantung dan Pembuluh darah Nasional Harapan Kita, Indonesia. Data prabedah, intrabedah dan pascabedah
termasuk kejadian sindrom curah jantung rendah dicatat. Kadar NT-proBNP akan diambil prabedah, 4 jam,
24 jam dan 72 jam pascabedah. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney.

Kadar NT-proBNP prabedah, 4 jam pascabedah dan 24 jam pascabedah berbeda bermakna dengan kejadian
sindrom curah jantung rendah (nilai p <0,05). Kadar NT-proBNP prabedah memiliki perbedaan reratalebih
rendah dibandingkan dengan kadar NT-proBNP 4 jam pascabedah yang juga |ebih rendah dibandingkan
kadar NT-proBNP 24 jam pascabedah dan hal ini berbeda bermakna (p <0,001). Sedangkan kadar NT-
proBNP 72 jam pascabedah memiliki rerata lebih rendah dibandingkan dengan kadar NT-proBNP 24 jam
pascabedah yang juga berbeda bermakna (p <0,001). Analisis kadar NT-proBNP dengan variabel lainnya
mendapatkan hasil berbeda bermakna dengan variabel usia, jenis kelamin, berat badan, diagnosis PJB,
durasi ventilasi mekanik dan durasi ICU.

Kadar NT-proBNP berhubungan dengan kejadian sindrom curah jantung rendah. Kadar NT-proBNP yang
tinggi menunjukkan adanya kejadian sindrom curah jantung rendah (pada kadar NT-proBNP prabedah, 4
jam dan 24 jam pascabedah).
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